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Abstract, The innovation of home food gardening aims to improve public health by providing access to healthy, 

nutritious, and diverse food independently. The background of this article is the need for sustainable solutions to 

address malnutrition, dependency on chemically-treated food, and low public awareness of healthy living habits. 

This article employs a literature review method to analyze various relevant sources regarding the role of home 

food gardens in supporting community health. The discussion focuses on the benefits of home food gardening in 

providing organic food, reducing household expenses, and raising awareness of healthy lifestyle practices. The 

findings reveal that this innovation enhances access to nutritious food, improves environmental quality, and 

empowers communities sustainably. Thus, home food gardening serves as an effective strategy to improve public 

health across different regions. 
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Abstrak, Inovasi perkebunan rumah pangan bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan 

menyediakan akses terhadap pangan sehat, bergizi, dan beragam secara mandiri. Latar belakang penulisan artikel 

ini adalah pentingnya solusi berkelanjutan untuk mengatasi masalah gizi buruk, ketergantungan pada pangan 

berbahan kimia, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat. Penulisan artikel ini menggunakan 

metode kajian literatur untuk menganalisis berbagai sumber yang relevan mengenai peran perkebunan rumah 

pangan dalam mendukung kesehatan masyarakat. Pembahasan difokuskan pada manfaat perkebunan rumah 

pangan dalam penyediaan pangan organik, pengurangan biaya rumah tangga, serta penguatan kesadaran akan 

pentingnya pola hidup sehat. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi ini mampu meningkatkan akses pangan 

bergizi, memperbaiki kualitas lingkungan, dan memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, perkebunan rumah pangan menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat di berbagai wilayah. 

 

Kata kunci: perkebunan rumah pangan, kesehatan masyarakat , Inovasi

 

1. LATAR BELAKANG  

Perkebunan rumah pangan adalah sistem pertanian yang dilaksanakan dalam skala kecil, 

dengan memanfaatkan pekarangan rumah sebagai tempat untuk menanam berbagai jenis 

tanaman pangan yang dibutuhkan oleh keluarga. Tanaman yang biasanya ditanam di 

perkebunan rumah pangan meliputi sayuran, buah-buahan, rempah-rempah, dan tanaman 

lainnya yang bergizi, yang bisa langsung dikonsumsi oleh keluarga atau dijual untuk 

mendukung ekonomi keluarga. Sistem ini memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi 

terhadap ketahanan pangan keluarga, karena memungkinkan keluarga untuk memenuhi 

sebagian besar kebutuhan pangan mereka tanpa tergantung pada pasar atau pasokan pangan 

dari luar. 

https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1203
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Perkebunan rumah pangan dikenal sebagai solusi efektif dalam menghadapi keterbatasan 

lahan dan tingginya biaya pangan, terutama bagi keluarga yang tinggal di daerah perkotaan 

atau perdesaan dengan sumber daya terbatas. Menurut Kustini (2004), salah satu keuntungan 

utama dari perkebunan rumah pangan adalah kemampuannya untuk memanfaatkan sumber 

daya lokal yang ada di sekitar rumah. Dengan memanfaatkan lahan yang ada, meskipun 

terbatas, keluarga dapat menanam berbagai jenis tanaman yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan pangan sehari-hari, tetapi juga mendukung keberagaman konsumsi gizi keluarga. 

Oleh karena itu, sistem ini tidak hanya memperkuat ketahanan pangan keluarga, tetapi juga 

berkontribusi pada keberagaman pola makan yang sehat. 

Pentingnya keberadaan perkebunan rumah pangan dalam mendukung ketahanan pangan 

keluarga juga ditekankan oleh Baharuddin (2013), yang menyatakan bahwa melalui 

perkebunan rumah pangan, keluarga dapat mengurangi ketergantungan pada pangan yang 

mengandung bahan kimia berbahaya, seperti pestisida dan pengawet yang sering ditemukan 

pada produk pangan komersial. Dengan menanam tanaman pangan sendiri, keluarga dapat 

memastikan bahwa mereka mengonsumsi pangan yang lebih sehat dan bebas dari bahan kimia 

berbahaya yang dapat merugikan kesehatan. Selain itu, perkebunan rumah pangan juga 

berperan penting dalam mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan luar, yang sering 

kali dipengaruhi oleh fluktuasi harga dan kestabilan pasokan. Seperti yang diungkapkan oleh 

Sutrisno (2012), perkebunan rumah pangan dapat menjadi alternatif yang sangat penting untuk 

mengurangi kerentanannya terhadap dinamika pasokan pangan global. 

Selain itu, keberadaan perkebunan rumah pangan juga dapat mengurangi biaya pangan 

keluarga. Menurut Mulyani (2015), keluarga yang memiliki kebun rumah pangan cenderung 

mengurangi pengeluaran untuk membeli bahan pangan, terutama sayur dan buah, yang menjadi 

komponen utama dalam pola makan sehat. Dengan demikian, selain meningkatkan ketahanan 

pangan, perkebunan rumah pangan juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi 

keluarga, terutama dalam mengelola anggaran rumah tangga. Perkebunan ini tidak hanya 

memberikan manfaat dari segi konsumsi, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan 

tambahan jika hasil dari kebun tersebut dijual atau diperdagangkan. 

 

2. METODE 

Metode penulisan artikel ini menggunakan pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang relevan mengenai inovasi perkebunan rumah pangan sebagai upaya 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Steven Dukeshire dan Jennifer Thurlow (2010) 
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menyatakan bahwa “penulisan adalah pengumpulan dan penyajian informasi secara sistematis.” 

Berdasarkan pernyataan ini, metode penulisan yang digunakan dalam artikel ini adalah studi 

literatur, yaitu pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur yang terkait, seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan artikel-artikel terpercaya yang membahas topik seputar perkebunan rumah 

pangan, ketahanan pangan, serta kesehatan masyarakat.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkebunan rumah pangan adalah konsep pertanian yang diterapkan pada lahan kecil atau 

pekarangan rumah untuk menanam berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan. 

Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari keluarga dan sekaligus 

mendukung ketahanan pangan lokal. Dalam konteks inovasi, perkebunan rumah pangan tidak 

hanya melibatkan metode pertanian tradisional tetapi juga menggunakan teknik dan teknologi 

yang lebih modern, seperti penggunaan pupuk organik, hidroponik, atau vertikultur, yang 

memungkinkan penanaman tanaman pada lahan terbatas. 

Inovasi dalam perkebunan rumah pangan berfokus pada cara-cara yang dapat 

meningkatkan hasil tanaman, efisiensi penggunaan lahan, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dengan adanya inovasi ini, masyarakat dapat memanfaatkan pekarangan mereka untuk 

menghasilkan makanan yang sehat, bergizi, dan mudah diakses, yang berpotensi meningkatkan 

kualitas hidup dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.  

Manfaat Perkebunan Rumah Pangan 

a. Kesehatan 

Perkebunan rumah pangan memberikan manfaat kesehatan yang signifikan bagi 

masyarakat, di antaranya: 

1. Peningkatan Asupan Nutrisi. Tanaman yang ditanam di rumah pangan, seperti 

sayuran dan buah-buahan, mengandung berbagai macam vitamin, mineral, dan serat 

yang penting untuk kesehatan tubuh. Konsumsi sayuran dan buah yang lebih banyak 

dapat membantu meningkatkan gizi dan mencegah kekurangan nutrisi. 

2. Akses terhadap Makanan Segar. Dengan adanya perkebunan rumah pangan, keluarga 

dapat memiliki akses langsung ke bahan makanan segar, tanpa harus bergantung pada 

pasar atau supermarket yang mungkin menawarkan produk dengan bahan pengawet 

atau zat kimia. Makanan segar ini dapat membantu meningkatkan pola makan yang 

lebih sehat. 
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3. Pencegahan Penyakit Kronis. Konsumsi sayuran dan buah yang kaya akan 

antioksidan, serat, dan fitonutrien dapat membantu dalam pencegahan penyakit 

kronis seperti diabetes, hipertensi, dan obesitas. Dengan mengonsumsi makanan 

yang ditanam secara organik, risiko terpapar bahan kimia berbahaya seperti pestisida 

juga berkurang. 

b. Ekonomi 

Perkebunan rumah pangan juga memberikan manfaat ekonomi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga: 

1. Penghematan Pengeluaran. Dengan menanam tanaman pangan sendiri, keluarga 

dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli sayuran dan buah-buahan. Hal ini 

sangat bermanfaat terutama bagi keluarga dengan pendapatan terbatas, karena 

mereka dapat menyediakan pangan yang sehat tanpa harus mengeluarkan biaya tinggi. 

2. Sumber Pendapatan Tambahan. Jika hasil perkebunan rumah pangan berlebih, 

keluarga dapat menjualnya ke pasar lokal atau melalui program pertanian urban. Ini 

bisa menjadi sumber pendapatan tambahan yang menguntungkan, terutama bagi 

keluarga yang tinggal di daerah perkotaan dengan akses pasar yang baik. 

3. Peningkatan Ketahanan Pangan. Ketahanan pangan adalah kemampuan masyarakat 

untuk memproduksi dan mengakses pangan yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 

Perkebunan rumah pangan dapat membantu keluarga mengurangi ketergantungan 

pada pasokan pangan eksternal dan lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasar 

mereka. Hal ini sangat penting dalam situasi krisis atau bencana alam yang dapat 

mengganggu rantai pasokan pangan.  

Inovasi dalam Perkebunan Rumah Pangan  

Perkebunan rumah pangan memainkan peran penting dalam menyediakan bahan pangan 

yang sehat dan bergizi di tingkat rumah tangga maupun komunitas. Inovasi dalam sektor ini 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan produksi 

pangan yang dihasilkan. Dalam konteks ini, terdapat beberapa inovasi yang dapat diterapkan, 

seperti teknik pertanian berkelanjutan, pertanian vertikal, dan hidroponik. Inovasi-inovasi ini 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil pertanian, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan dan kesehatan lingkungan. Berikut adalah penjabaran lebih lanjut mengenai 

inovasi-inovasi tersebut dan kaitannya dengan teori ahli. 
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a. Teknik Pertanian Berkelanjutan 

Teknik pertanian berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk organik, pengendalian hama 

secara alami, dan rotasi tanaman, berfokus pada pemanfaatan sumber daya alam secara 

bijaksana untuk menjaga kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan pada bahan 

kimia sintetis. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan yang 

diusung oleh berbagai ahli pertanian, seperti yang dijelaskan dalam teori keberlanjutan 

yang dikemukakan oleh Foley et al. (2018). Dalam teorinya, Foley menjelaskan bahwa 

keberlanjutan dalam pertanian dapat dicapai dengan menggunakan teknik yang ramah 

lingkungan, mengurangi degradasi tanah, dan meningkatkan ketahanan pangan jangka 

panjang. Teknik-teknik seperti penggunaan pupuk organik dan pengendalian hama secara 

alami dapat mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan meningkatkan 

keberagaman hayati di sekitar area pertanian. Dalam konteks rumah pangan, hal ini juga 

berarti mengurangi polusi tanah dan air, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

sekitar area perkebunan. 

Selain itu, rotasi tanaman, sebagai salah satu teknik pertanian berkelanjutan, juga 

mendukung praktik agroekosistem yang sehat. Menurut Altieri (2018), rotasi tanaman 

merupakan salah satu metode yang efektif untuk memperbaiki kualitas tanah, mengurangi 

serangan hama, serta mendukung keberagaman spesies tanaman. Dengan adanya 

keberagaman tanaman yang ditanam, tanah akan lebih terjaga kesuburannya, sehingga 

hasil perkebunan rumah pangan bisa berkelanjutan dan beragam. 

b. Pertanian Vertikal dan Hidroponik 

Dalam menghadapi tantangan keterbatasan lahan, terutama di daerah perkotaan, 

pertanian vertikal dan hidroponik menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Pertanian vertikal, yang memungkinkan tanaman ditanam dalam 

beberapa lapisan, menawarkan efisiensi ruang yang sangat dibutuhkan di kawasan 

perkotaan dengan lahan terbatas.  

Dengan metode ini, setiap unit ruang dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menghasilkan pangan yang bergizi. Menurut teori urban farming yang dikembangkan oleh 

Mougeot (2018), pertanian vertikal tidak hanya memberikan solusi terhadap keterbatasan 

ruang, tetapi juga berpotensi meningkatkan ketahanan pangan di kawasan urban. Mougeot 

menekankan bahwa pertanian kota, termasuk pertanian vertikal, berkontribusi pada 

pengurangan jejak karbon dan mendukung ketahanan pangan lokal. 
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Sementara itu, hidroponik, yang memungkinkan tanaman tumbuh tanpa tanah, 

menggunakan air yang kaya nutrisi untuk mendukung pertumbuhannya. Metode ini sangat 

cocok untuk daerah perkotaan dengan lahan yang terbatas, seperti balkon rumah atau ruang 

tertutup lainnya.  

Teori pertanian tanpa tanah yang diusung oleh Resh (2018) menunjukkan bahwa 

hidroponik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan sumber daya lainnya, karena 

sistem ini tidak bergantung pada tanah yang mungkin tidak subur. Resh juga menekankan 

bahwa hidroponik dapat digunakan untuk berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran daun 

dan buah-buahan, yang meningkatkan keberagaman pangan di lingkungan rumah tangga. 

Metode hidroponik juga berpotensi mengurangi konsumsi pestisida dan bahan kimia 

lainnya, sehingga hasil yang diperoleh lebih sehat dan ramah lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang mendukung pemeliharaan sumber daya alam 

secara bijaksana dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Tantangan dalam Implementasi Inovasi Perkebunan Rumah Pangan 

Implementasi inovasi dalam perkebunan rumah pangan berpotensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama dalam mendukung ketahanan pangan dan kesehatan. 

Namun, berbagai tantangan tetap ada dalam mengadopsi metode pertanian yang lebih efisien. 

Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh masyarakat dalam implementasi inovasi 

perkebunan rumah pangan meliputi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, akses 

terhadap sumber daya, serta dampak perubahan iklim dan faktor lingkungan. 

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan 

Salah satu kendala terbesar dalam mengadopsi inovasi pertanian di tingkat rumah 

tangga adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

menggunakan teknologi baru atau metode pertanian yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. Banyak petani atau rumah tangga yang tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk memanfaatkan alat-alat pertanian modern atau teknologi canggih seperti 

sistem hidroponik, pertanian vertikal, atau penggunaan pupuk organik. Selain itu, 

keterampilan dalam mengelola tanaman secara efektif, serta mengenali tanda-tanda 

penyakit dan hama pada tanaman, juga seringkali terbatas. 

Menurut Veenman (1984) dalam teorinya tentang “Theories of Learning and 

Professional Development”, pembelajaran praktis dan pengalaman langsung adalah 

kunci dalam meningkatkan keterampilan masyarakat. Oleh karena itu, penyuluhan atau 

pelatihan yang intensif sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan petani atau 
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keluarga dalam mengelola kebun rumah pangan. Hal ini sejalan dengan teori Kolb (1984) 

dalam "Experiential Learning Theory", yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

berbasis pengalaman langsung (learning by doing) lebih efektif dibandingkan hanya 

melalui teori semata. 

Selain itu, Bandura (1977) dalam teori Social Learning Theory menekankan 

pentingnya model peran atau role models dalam memfasilitasi adopsi inovasi. Melalui 

demonstrasi oleh individu yang lebih terampil atau berpengalaman, masyarakat lebih 

cenderung untuk mengikuti dan mengadopsi teknik baru. 

2. Akses terhadap Sumber Daya 

Masalah akses terhadap sumber daya juga menjadi hambatan signifikan dalam 

implementasi inovasi perkebunan rumah pangan. Salah satu sumber daya yang sulit 

diakses oleh sebagian besar masyarakat adalah bibit tanaman berkualitas tinggi. 

Tanpa bibit yang baik, hasil perkebunan rumah pangan akan terhambat, meskipun 

teknik yang digunakan sudah sangat maju. Selain itu, akses terhadap alat pertanian 

yang modern atau pupuk organik yang ramah lingkungan juga menjadi masalah. Alat 

dan bahan yang dibutuhkan sering kali mahal dan tidak terjangkau oleh masyarakat 

berpendapatan rendah. 

3. Perubahan Iklim dan Faktor Lingkungan 

Perubahan iklim dan faktor lingkungan merupakan tantangan yang tidak dapat 

dihindari dalam implementasi inovasi perkebunan rumah pangan. Perubahan pola 

cuaca, meningkatnya frekuensi bencana alam, serta perubahan suhu yang tidak 

terduga dapat mempengaruhi hasil pertanian rumah pangan. Perubahan iklim dapat 

menyebabkan gagal panen, penurunan kualitas tanaman, dan bahkan ancaman 

terhadap keberlanjutan sistem pertanian berbasis rumah tangga. Di sisi lain, faktor 

lingkungan lain seperti kualitas tanah dan ketersediaan air yang terbatas juga dapat 

mempengaruhi hasil pertanian. 

Solusi untuk Mengatasi Tantangan-Tantangan ini yaitu: 

1. Pelatihan dan Pendidikan: Untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, 

diperlukan program penyuluhan yang berkelanjutan dan berbasis pengalaman (learning 

by doing). Ini dapat dilakukan melalui kerja sama dengan lembaga pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta untuk menyediakan pelatihan keterampilan. 

2. Meningkatkan Akses ke Sumber Daya: Pemerintah dan lembaga terkait dapat 

memberikan subsidi atau insentif untuk akses bibit berkualitas, alat pertanian modern, 
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dan pupuk organik. Selain itu, penyediaan akses ke pasar bagi hasil pertanian rumah 

pangan akan meningkatkan keberlanjutan ekonomi dari inovasi ini. 

3. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim: Dalam mengatasi dampak perubahan iklim, petani 

rumah pangan dapat diberikan pelatihan mengenai teknologi yang hemat air, penggunaan 

varietas tanaman tahan iklim ekstrem, serta sistem pertanian yang berbasis pada 

keberagaman hayati. Kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan harus 

diperkuat dengan cara mendorong penggunaan teknologi ramah lingkungan dan teknik 

yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

 

4. KESIMPULAN 

Inovasi dalam perkebunan rumah pangan menawarkan solusi yang signifikan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat, mengurangi ketergantungan pada pangan berbahan kimia, 

dan mendukung keberlanjutan ekonomi keluarga. Dengan memanfaatkan pekarangan rumah 

untuk menanam berbagai jenis tanaman pangan yang bergizi, sistem ini tidak hanya 

memberikan akses pangan sehat tetapi juga memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Selain itu, 

perkebunan rumah pangan membantu meningkatkan ketahanan pangan, mengurangi 

pengeluaran rumah tangga, dan menyediakan sumber pendapatan tambahan melalui penjualan 

produk kebun. Inovasi seperti pertanian vertikal, hidroponik, serta penggunaan teknik 

pertanian berkelanjutan menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan penggunaan lahan 

terbatas dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Namun, implementasi inovasi ini dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknologi baru, 

akses terhadap sumber daya, serta dampak perubahan iklim yang dapat memengaruhi hasil 

pertanian. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola perkebunan rumah pangan secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Saran 

Peningkatan Edukasi dan Pelatihan. Diperlukan program pelatihan dan penyuluhan untuk 

masyarakat mengenai teknik pertanian berkelanjutan, penggunaan pupuk organik, dan 

teknologi pertanian seperti hidroponik dan pertanian vertikal. Dengan adanya pelatihan ini, 

masyarakat akan lebih siap untuk mengadopsi inovasi dan mengelola kebun rumah pangan 

secara efektif. Penyediaan Akses terhadap Sumber Daya, pemerintah dan lembaga terkait harus 

memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber daya seperti benih unggul, pupuk organik, 
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dan alat pertanian modern untuk mendukung keberhasilan perkebunan rumah pangan. Selain 

itu, bantuan finansial atau subsidi untuk masyarakat yang ingin memulai kebun rumah pangan 

juga dapat meningkatkan partisipasi. 

Kolaborasi dengan Komunitas: Membangun jaringan dan kolaborasi antar komunitas 

dapat membantu berbagi pengetahuan dan pengalaman terkait keberhasilan dan tantangan 

dalam mengelola perkebunan rumah pangan. Ini dapat mempercepat adopsi inovasi dan 

menciptakan solusi kolektif terhadap masalah yang dihadapi. Pemantauan dan dukungan 

berkelanjutan, pemerintah dan organisasi non-pemerintah perlu melakukan pemantauan secara 

berkala dan memberikan dukungan berkelanjutan kepada masyarakat dalam bentuk bimbingan 

teknis dan akses pasar bagi hasil perkebunan rumah pangan.  
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